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	This research is motivated by the implementation of integrated thematic learning which is still not optimal and tends to be teacher centered (teacher-centered), so that it has an impact on student learning outcomes. The purpose of this study was to describe the improvement of student learning outcomes in integrated thematic learning using Time Token mode in class IV SDN 12 Pagaruyung, Tanah Datar Regency.
This type of research is Classroom Action Research using quantitative and qualitative approaches. This research was conducted at SDN 12 Pagaruyung with research subjects namely teachers and fourth grade students. This research was carried out in cycle II, namely cycle I consisting of II meetings and cycle I consisting of I meetings. Includes four stages, namely a) Planning, b) Implementation, c) Observation, and d) Reflection. The instrument used for data collection is test and non-test. The results of this study indicate that there is an increase in: 1) RPP cycle I obtained an average of 85.66% (good) and cycle II obtained an average of  94.44% (very good). 2) Implementation in the teacher aspect of the first cycle obtained an average of 87.49% (good) and in the second cycle an average of 94.75% (very good), while the implementation of the student aspect of the first cycle obtained an average of 82, 81% (enough) and the second cycle obtained an average of 93.75% (very good). 3) Learning Outcomes of students in the first cycle obtained an average of 76.24 (enough) and in the second cycle obtained an average of 87.5 (good). Thus, it can be concluded that the Time Token model can improve student learning outcomes in integrated thematic learning.
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	[bookmark: _heading=h.3szu24u8qwr5]Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang masih belum optimal dan cenderung bersifat teacher center (berpusat pada guru), sehingga berdampak kepada hasil belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan mode Time Token di kelas IV SDN 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 12 Pagaruyung dengan subjek penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas IV. Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus yaitu siklus I terdiri dari II pertemuan dan siklus I terdiri dari I pertemuan. Meliputi empat tahapan, yaitu a) Perencanaan, b)  Pelaksanaan, c) Pengamatan, dan d) Refeksi. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalah tes dan non tes. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya penngkatan pada : 1) RPP sikus I diperoleh rata-rata 85,66% (baik) dan siklus II diperoleh rata-rata 94,44% (sangat baik). 2) Pelaksanaan pada aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 87,49% (baik) dan pada siklus II diperoleh rata-rata 94,75% (sangat baik), sedangkan pelaksanaan pada aspek peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 82,81% (cukup) dan siklus II diperoleh rata-rata 93,75% (sangat baik). 3) Hasil Belajar peserta didik pada sklus I diperoleh rata-rata 76,24 (cukup) dan pada siklus II diperoleh rata-rata 87,5 (baik). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Time Token dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu.
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PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam sistem pendidikan di Indonesia saat ini. Dimana kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya untuk menanggapi berbagai tantangan internal maupun eksternal. Pelaksanaan kurikulum 2013 memfokuskan semua mata pelajaran yang ada untuk mendukung berbagai kompetensi peserta didik, baik itu sikap, keterampilan maupun pengetahuan peserta didik. Kurikulum 2013 diharapkan mampu menghasilkan generasi penerus yang mampu menjawab tantangan global dengan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga kemampuan kognitif (pengetahuan), sikap spiritual, sikap sosial, dan keterampilan peserta didik dapat berkembang secara seimbang.
Dalam proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah, pembelajaran tematik terpadu, dan penilaian autentik. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah terdiri atas lima pengalaman belajar pokok, yang terdiri dari: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan. Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian menyatakan bahwa penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran. Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari Kelas I sampai Kelas VI  mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dikecualikan untuk tidak menggunakan pembelajaran tematik-terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam sebuah tema.
Permendikbud (2013) dalam Pedoman Pembelajaran Tematik Terpadu menjelaskan bahwa Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap, dan nilai, baik antar mata pelajaran maupun dalam satu mata pelajaran.
Dalam kegiatan pembelajaran tematik terpadu yang idealnya, menuntut guru untuk memberikan pembelajaran yang asyik, dan menyenangkan, guru tidak bersifat otoriter melainkan sebagai pembimbing, guru diharapkan mampu melihat potensi, minat dan bakat peserta didik, guru diminta aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan dan sesuai dengan lingkungan peseta didik. Untuk melihat potensi yang dimiliki oleh peserta didik, guru perlu memberikan stimulus dengan cara menyajikan materi dengan cara yang berbeda dan mampu menarik minat sehingga peserta didik mampu memahami dengan baik materi yang diberikan.
Ciri lain pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang menggunakan tematik terpadu adalah pembelajaran bermakna, memberi kesempatan kepada anak untuk menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran (student center), mengutamakan  pengalaman langsung, aktifitas belajar yang menyenangkan serta media yang bervariasi. Sehingga pelajaran yang didapat benar-benar diserap sehingga hasil belajarnya juga akan baik.  Hosnan (2014:364) menyebutkan bahwa “pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam kurikulum 2013 pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan mata pelajaran secara terpadu sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada peserta didik.
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, guru harus memiliki persiapan yang matang dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), karena dengan itu pembelajaran akan lebih terarah nantinya. Penyusunan rencana pelaksanaan perancanaan (RPP) merupakan hal wajib yang harus dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran juga akan terlaksana dengan baik dengan cara memilih model pembelajaran yang tepat dengan materi yang diajarkan. Dimana, model pembelajaran yaitu, suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam kelas atau suatu pembelajaran dalam tutorial belajar untuk mencapai tujuan tertentu yang dirancang dari awal sampai akhir pembelajaran (Trianto, 2011).
Jika rencana dan pelaksanaan pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik, maka akan memberikan hasil yang baik bagi peserta didik. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dan setelah ia mengalami proses belajar atau sebuah prestasi dari apa yang telah dilakukan. Pembelajaran dikatakan berhasil jika proses belajarnya terdapat perubahan yang positif, baik perubahan secara akademik maupun secara tingkah laku. Menurut Susanto (2013) bahwa “hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif maupun psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”.
Bedasarkan studi pendahuluan (observasi) yang penulis lakukan di SDN 12 Pagaruyung pada tanggal 27 September – 2 Oktober 2021. Penulis menemukan beberapa permasalahan, diantaranya dari segi guru 1) kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal itu dilihat dari guru yang masih berorientasi kepada teacher center (berpusat pada guru) saat penyampaian materi dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif, 2) guru kurang menggunakan media pembelajaran yang relevan, 3) pembelajaran kurang optimal menggunakan model pembelajaran yang inovatif.
Disamping itu juga memperlihatkan beberapa permasalahan pada peserta didik dalam pelaksanaan dalam proses pembelajaran, diantaranya 1) peserta didik masih belum aktif dalam proses pembelajaran, 2) sebagian peserta didik tidak ikut berperan serta dalam pembelajaran, hanya peserta didik yang dominan saja yang ikut memberikan kontribusi baik saat diberikan kesempatan oleh guru maupun saat diskusi kelompok, 3) Peserta didik kurang berminat dalam bekerja kelompok dan kurang mengerti dalam membuat kesimpulan pada akhir pembelajaran dan juga didalam proses pembelajaran peserta didik kurang menghargai pendapat temannya, 4) peserta didik belum berani mengeluarkan pendapat di depan teman sebayanya.
Kondisi pembelajaran yang penulis jelaskan tersebut memberikan dampak terhadap prestasi belajar peserta didik.
Adapun salah satu tindakan yang dapat dilakukan guru dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran, hal itu berguna untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang dapat mendorong keterampilan guru dan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
	Dalam penelitian ini, peneliti memilih model pembelajaran Time Token sebagai alternatif tindakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik. Model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dengan cara memberi kesempatan kepada para peserta didik secara merata memberikan konstribusi saat pembelajaran berlangsung juga dapat mengatasi hambatan pemerataan yang sering terjadi saat diskusi kelompok, serta dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif.
	Time Token merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang digunakan untuk melatih keterampilan bersosialisasi dan berpartisipasi, yang berupa kupon berbicara selama kurang lebih 30 detik masing-masing peserta didik. Peserta didik harus berbicara untuk dapat menghabiskan kupon tersebut. Tujuannya menghindari peserta didik yang mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 
Huda (2015:239) menyatakan bahwa “model pembelajaran Time Token digunakan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali”.
Berdasarkan latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Time Token di kelas IV SD N 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar? Adapun rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk meningkatkan hasil belajar menggunakan model Time Token di kelas IV SD N 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar? 2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil belajar menggunakan model Time Token di kelas IV SD N 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar? 3) Bagaimanakah hasil belajar peseta didik dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan model Time Token di kelas IV SD N 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar?
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Time Token di kelas IV SD N 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk meningkatkan hasil belajar menggunakan model Time Token di kelas IV SD N 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar. 2) Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil belajar menggunakan model Time Token di kelas IV SD N 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar. 3) Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan model Time Token di kelas IV SD N 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Sebab, data yang akan diperoleh dalam penelitian ini bukan hanya sekedar data kualitatif saja melainkan juga data kuantitatif yang berasal dari data skor nilai tes atau hasil belajar peserta didik.
Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang datanya disajikan dalam bentuk kata-kata atau yang bersifat tertulis. Menurut Kunandar (2010),  pendekatan kualitatif merupakan pendekatan digunakan karena data yang diperoleh berupa informasi berbentuk kalimat yang memberikan gambaran tentang ekspresi peserta didik yang berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap peserta didik terhadap metode baru (afektif), aktifitas peserta didik mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan sejenisnya.
Sedangkan pedekatan kuantitaf yaitu pendekatan yang datanya menekankan dalam bentuk angka-angka. Sedangkan pendekatan kuantitatif menurut Suharsimi (2006:15) “Pendekatan nilai hasil belajar siswa dengan dianalisis secara deskriptif”.

Alur Penelitian
	Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan menggunakan model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (dalam Kunandar, 2011:70-76) yang mana proses penelitian tindakan merupakan proses daur ulang atau siklus yang dimulai dari aspek; mengembangkan perencanaan, melakukan tindakan sesuai rencana, melakukan observasi terhadap tindakan, dan melakukan refleksi yaitu perenungan terhadap perencanaan, kegiatan tindakan dan keberhasilan hasil yang diperoleh. Penelitian ini direncanakan terdiri dari dua siklus yaitu siklus pertama dan kedua.

Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini akan dilakukan pada semester dua bulan Januari s/d Juni tahun ajaran 2021/2022 di kelas IV SDN 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus, siklus I dengan 2 kali pertemuan dimana siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, 13 April 2022 dan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis 14 April 2022, sedangkan siklus II dilakukan 1 kali pertemuan yang dilaksanakan pada hari Rabu 20 April 2022. 
Subjek Penelitian
	Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas IV SDN 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar dengan jumlah 16 orang dengan 8 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Adapun yang terlibat dalam penelitian adalah peneliti sebagai guru praktisi dan guru kelas sebagai observer atau pengamat.

Instrument Penelitian
	Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi yang terdiri dari lembar pengamatan RPP, pengamatan aktivitas tindakan guru dan peserta didik, lembaran tes bentuk soal dan lembaran non tes berupa penilaian sikap dan keterampilan.
Teknik Analisis Data
	Data yang diperoleh dalam peneltian tindakan kelas ini dianalisis dengan menggunakan data kuanitatif dan kualitatif. Analisis data kualitatif merupakan analisis data yang dimulai dengan menelaah dari pengumpulan data sampai seluruh dan terkumpul yang disajikan dalam bentuk deskripsi kata. Data kuantitatif yaitu data dalam bentuk persentase untuk menerangkan suau kejelasan dari angka.
	Model analisis data kuantitatif yaitu terhadap hasil belajar peserta didik dengan menggunakan persentase yang dikemukakan dalam kemendikbud (2014:146), untuk menghitung hasil belajar ranah pengetahuan dan keterampilan digunakan rumus :
Nilai = %
Dengan kriteria taraf keberhasilan sebagai berikut :
	Peringkat
	Nilai

	Sangat Baik (SB)
	93 < A ≤ 100

	Baik (B)
	84 < B ≤ 92

	Cukup (C)
	75 < C ≤ 83

	Perlu Bimbingan (PB)
	≤ 74



HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I 
Perencanaan
	Perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Time Token disusun dalam bentuk RPP (Rencana pelaksanaan Pembelajaran), lembar penilaian RPP, lembar pengamatan pelaksanaan menggunakan model Time Token (aktivitas guru dan peserta didik), LKPD dan lembar penilaian hasil belajar peserta didik (sikap, pengetahuan dan keterampilan).
	Penyusunan perencanaan tindakan pembelajaran tematik terpadu pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku” dengan menggunakan model Time Token yang dilaksanakan berdasarkan Kurikulum 2013 di kelas IV SDN 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar semester II.
Pelaksanaan
	Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I berpedoman pada langkah-langkah model Time Token menurut Langkah-langkah model pembelajaran Time Token dalam pembelajaran menurut Huda (2015:240) : 1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar. 2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal. 3) Guru memberi tugas pada siswa. 4) Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per kupon pada setiap siswa. 5) Guru meminta peserta didik menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum berbicara atau memberikan komentar. Satu kupon untuk satu kesempatan berbicara. siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus berbicara sampai semua kuponnya habis. Demikian seterusnya hingga semua anak berbicara. 6) Guru memberi sejumlah nilai berdasarkan waktu yang digunakan tiap siswa dalam berbicara.
Pengamatan 
	Kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan I dan II di amati oleh observer, sedangkan untuk proses pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti sebagai guru (praktisi). Guru kelas (observer) mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Time Token dalam tiga aspek yaitu lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik.
	Penilaian RPP siklus I pertemuan I diperoleh skor 30 dari skor maksimal 36 dan presentase yang diperoleh adalah 83,33%  dengan kualifikasi cukup (C). Pada siklus I pertemuan II diperoleh skor 32 dari skor maksimal 36 dan presentase yang diperoleh adalah 88% dengan kualifikasi baik (B). Dengan demikian, penilaian RPP pada siklus I memperoleh rata-rata  85,66% dengan kualifikasi baik (B).
	Pengamatan pada aktivitas guru pada siklus I pertemuan I memperoleh jumlah skor 27 dari skor maksimal 32 dan presentase yang diperoleh 84,37% dengan kriteria baik (B). Pada siklus I pertemuan II memperoleh skor 29 dari skor maksimal 32 dan presentase 90,62% dengan kriteria baik (B). Dengan demikian, penilaian aktivitas guru pada siklus I memperoleh rata-rata 87,49% dengan kualifikasi baik (B). 
	Pegamatan pada pada aktivitas peserta didik pada siklus I pertemuan I diperoleh skor adalah 25 dari skor maksimal 32 dan presentase 78,12% dengan kriteria cukup (C). Dilanjutkan pada siklus I pertemuan II diperoleh skor 28 dari skor maksimal 32 dan presentase 87,5% dengan kriteria baik (B).
	Pengamatan hasil belajar pada siklus I pertemuan I diperoleh rata-rata hasil belajar dari aspek pengetahuan yaitu 70,83 dengan kualifikasi perlu bimbingan (PB), sedangkan pada aspek keterampilan diperoleh nilai rata–rata pada siklus I pertemuan I yaitu 75,34 dengan kualifikasi cukup (C). Sehingga di dapat nila rata-rata gabungan 73,08. 
	Pengamatan hasil belajar pada siklus I pertemuan I diperoleh rata-rata hasil belajar dari aspek pengetahuan yaitu 81,66, sedangkan pada aspek keterampilan diperoleh nilai rata–rata pada siklus I pertemuan I yaitu 84,19. Sehingga di dapat nila rata-rata gabungan 82.92. 
	Dengan demikian, Rekapitulasi hasil belajar peserta didik dari penilaian pengetahuan dan keterampilan pada siklus I yaitu 78%  dengan kualifikasi cukup (C).

SIKLUS II
Perencanaan 
	Perencanaan pada siklus II sama dengan perencanaan pada siklus I yaitu RPP yang dirancang terdapat pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku” Subtema 3 “Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku” pembelajaran 3.

Pelaksanaan 
	Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II berpedoman pada langkah-langkah model Time Token menurut Langkah-langkah model pembelajaran Time Token dalam pembelajaran menurut Huda (2015:240) : 1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar. 2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal. 3) Guru memberi tugas pada siswa. 4) Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per kupon pada setiap siswa. 5) Guru meminta peserta didik menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum berbicara atau memberikan komentar. Satu kupon untuk satu kesempatan berbicara. siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus berbicara sampai semua kuponnya habis. Demikian seterusnya hingga semua anak berbicara. 6) Guru memberi sejumlah nilai berdasarkan waktu yang digunakan tiap siswa dalam berbicara.
Pengamatan 
	Pengamatan terhadap RPP siklus II diperoleh skor 34 dari skor maksimal 36 dan presentase yang diperoleh adalah 94,44%  dengan kualifikasi sangat baik (A).
	Pengamatan aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran siklus II dengan jumlah skor 31 dari skor maksimal 32 dengan presentase 96,87% dengan kriteria sangat baik (A).
	Pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus II jumlah skor yang diperoleh adalah 30 dari skor maksimal 32 dengan presentase 93,75% dengan kriteria sangat baik (A).
	Pengamatan hasil belajar peserta didik pada siklus II nilai yang diperoleh oleh peserta didik pada aspek pengetahuan yaitu dengan nilai rata-rata 87,5 dengan kualifikasi baik (B) dan hasil belajar peserta didik pada aspek keterampilan juga meningkat dengan perolehan nilai rata-rata yaitu 89,58 dengan kualifikasi baik (B). Adapun rekapitulasi hasil belajar peserta didik dari penilaian pengetahuan dan keterampilan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata yaitu 88,54 dengan kualifikasi baik (B).
Refleksi 
	Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pada siklus II telah dilaksanakan dengan baik dari tahapperencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar diketahui bahwa pembelajaran tematik terpadu meningkat dan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan begitu penilitian berhenti pada siklus II dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.
	Hal ini sesuai dengan kesepakatan peneliti dnegan guru kelas IV SDN 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar setelah mengamati hasil yang di dapatkan peneliti dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Time Token. Peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada grafik berikut ini : 

SIMPULAN 
Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Time Token di kelas IV SDN 12 Pagaruyung dengan menggunakan model yang dikemukakan oleh Huda (2015:240). Hasil penilaian pengamatan RPP siklus I pertemuan I diperoleh presentase 83,33% dengan kriteria cukup (C) dan dilanjutkan dengan siklus I pertemuan II dengan presentase 88% dengan kriteria baik (B). Semakin meningkat pada siklus II diperoleh presentase 94,44% dengan kriteria sangat baik (A).
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Time Token  di kelas IV SDN 12 Pagaruyung mengacu kepada perencanaan RPP yang dibuat guru, yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Hasil pengamatan berdasarkan aspek aktivitas guru pada siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran memperoleh presentase 84,37% dengan kriteria baik (B). Dilanjutkan pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran memperoleh presentase 90,62% dengan kriteria baik (B). Lebih meningkat lagi pada siklus II dengan presentase 96,87% dengan kriteria sangat baik (A). Sedangkan pada aktivitas peserta didik pada siklus I pertemuan I diperoleh presentase 78,12% dengan kriteria cukup (C). Dilanjutkan pada siklus I pertemuan II diperoleh presentase 87,5% dengan kriteria baik (B). Lebih meningkat lagi pada siklus II dengan presentase 93,75% dengan kriteria sangat baik (A). Maka dari itu, terlihat bahwa ada peningkatan dari kegiatan mengajar guru dan aktivtas peserta didik pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I sampai dengan siklus II.
Hasil belajar peserta didik pada tematik terpadu dengan model Time Token dikelas IV SDN 12 Pagaruyung Kabupaten Tanah Datar yaitu hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh nilai rata-rata yaitu 78 dengan kualifikasi cukup (C), dan semakin meningkat pada siklus II yaitu 88,54 dengan kualifikasi baik (B). Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam meaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan model Time Token.
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Siklus I Pertemuan I	RPP	Aspek Guru	Aspek Peserta Didik	Hasil Belajar	83.33	84.37	78.12	73.08	Siklus I Pertemuan II	RPP	Aspek Guru	Aspek Peserta Didik	Hasil Belajar	88	90.62	87.5	82.93	Siklus II	RPP	Aspek Guru	Aspek Peserta Didik	Hasil Belajar	94.44	96.87	93.75	88.54	
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